


















































































































































Harus dilakukan pengering-anginan koleksi , hingga benar­

benar kering sampai bagian-bagian dalamnya, bila perlu 

dibantu dengan kipas angin . 

Setelah kering, kemudian perlu dilakukan pelapisan ulang 

atau penutupan bagian-bagian permukaan dengan bahan 

penutup atau bahan pengisi sebelumnya. 

Pengambilan foto dokumentasi sesudah dilakukan proses 

pengawetan , dapat dilaksanakan bila diperlukan. 

b. Arahan khusus 

(a) Perawatan dan pengawetan koleksi kayu dengan 

metode perendaman 

Cara ini dapat digunakan untuk koleksi kayu yang tidak bercat 

atau berpolitur, yang berat terserang hama/penyakit cukup 

berat. Adapun anjuran khusus teknik pengawetan dengan 

metode ini , adalah sebagai berikut. 

Perendaman koleksi dapat dilakukan di dalam bak beton, 

bak kayu atau bak logam anti karat yang sudah diberi 

bahan pengawet berupa larutan/enceran pestisida. 

Perlu pemberian beban pemberat terhadap koleksi, agar 

koleksi terendam seluruhnya 

Setelah beberapa jam perendaman, koleksi baru boleh 

diangkat dan harus dilakukan dengan hati-hati. 

(b) Perawatan dan pengawetan koleksi kayu dengan 

metode pencelupan 

Cara ini dapat digunakan bagi koleksi kayu, yang terancam atau 

mudah terserang jamur. Adapun arahan khusus bagi teknik 

pengawetan dengan metode ini , adalah sebagai berikut. 

Pencelupan koleksi dapat di lakukan di dalam bak beton , 
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bak kayu, bak plastik, bak logam berglasir atau logam 

yang tidak mudah berkarat, yang sudah diberi larutan atau 

enceran bahan pengawet (pestisida) terlebih dahulu . 

- Koleksi pertu didiamkan selama beberapa menit, agar bahan 

pengawet meresap ke bagian lebih dalam dari koleksi. 

- Kemudian koleksi baru boleh diangkat dengan hati-hati 

agar tidak rusak atau lepas bagian-bagiannya. 

(c) Perawatan dan pengawetan koleksi kayu dengan 

metode pelaburan 

Cara ini dapat digunakan untuk koleksi kayu yang sangat 

besar atau yang sukar dipindahkan, atau yang terpasang 

mapan, atau yang terserang hama dan penyakit belum begitu 

parah, atau yang terdapat pada tempat penantian/karantina; 

atau rumah koleksi dan rumah adat yang terpisah dari ruang 

pameran . Adapun anjuran khusus bagi teknik pengawetan 

dengan metode ini, adalah sebagai berikut. 

- Pelaburan koleksi yang dilakukan harus sampai merata pada 

seluruh permukaan dan bahkan pada sambungan­

sambungannya, yang dapat dilakukan dengan memakai kuas. 

(d) Perawatan dan pengawetan dengan metode pem­

balutan 

Metode ini dapat digunakan untuk koleksi kayu yang sangat 

besar atau koleksi yang tertanam kuat, koleksi yang berupa 

patung, koleksi yang berupa diorama, dan koleksi yang 

berupa relief. Adapun arahan khusus bagi teknik pengawetan 

dengan metode ini, adalah sebagai berikut. 

- Pembalutan koleksi dengan kapas yang telah dibasahi 

bahan pengawet, dengan memakai pinset dan jarum 



anatomi , diupayakan aga r terbalut semua dengan 

ketebalan yang sama . 

Setelah beberapa jam, kapas dilepas dan sisanya dihilang­

kan hingga bersih dengan memakai pinset dan jarum anatomi. 

(e) Perawatan dan pengaweta n koleksi kayu dengan 

metode penyerapan 

Metode ini dapat digunakan untuk koleksi kayu yang besar 

atau koleksi yang sukar untuk dipindahkan , koleksi yang 

tidak dapat direndam, atau koleks1 yang terpasang kuat tegak 

dan miring, dan koleksi yang merupakan bagian-bagian dari 

rumah koleksi; terutama bagi koleksi yang mempunyai lubang 

atau berporositas tinggi dengan permukaan dicat atau dilapis, 

tetapi termakan serangga di da lamnya. Adapun anjuran 

khusus bagi teknik pengawetan dengan metode ini , adalah 

sebagai berikut. 

Peresapan koleksi dengan bahan pengawet dapat diresapkan 

melalui pipa plastik atau sumbu kain/sumbu lawai pada ujung 

atas koleksi/bagian koleksi yang berlubang. 

Setelah beberapa hari , rangka1an sumbu/pipa plastik boleh 

dilepas dengan cara hati-hati , agar bahan pengawet tidak 

mencucur keluar atau menetes pada tempat lain . 

(f) Perawatan dan pengaweta n koleksi kayu dengan 

metode penyuntikan 

Metode ini dapat digunakan bagi koleksi kayu yang cukup 

besar, koleksi kayu yang banyak lubang dan retakan, atau 

yang tercat dan tertutupi dengan lapisan pelindung. Adapun 

anjuran khusus bagi teknik pengawetan dengan metode ini , 

adalah sebagai berikut. 
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- Penyuntikan koleksi dapat dilakukan dengan bahan peng­

awet yang diisikan pada alat penyuntik (injector), melalui 

celah-celah atau lubang-lubang yang ada pada koleksi. 

(g) Perawatan dan pengawetan koleksi kayu dengan 

metode pengisapan udara 

Metode ini dapat digunakan bagi koleksi kayu yang 

ukurannya tidak begitu besar, serta bagi koleksi kayu yang 

diperkirakan memberikan hasil yang kurang memuaskan bila 

dilakukan pengawetan dengan metode-metode lainnya. 

Adapun anjuran khusus bagi teknik pengawetan dengan 

metode ini, adalah sebagai berikut. 

- Setelah koleksi kayu dimasukkan ke dalam tangki 

pengawet, kemudian tangki harus ditutup rapat agar tidak 

terjadi kebocoran. 

Harus dilakukan pengisapan udara (vacuming) dalam 

tangki hingga 60 cm/Hg, selama kira-kira 90 menit, agar 

udara dapat keluar dari dalam kayu. 

- Sementara proses vacuming diteruskan, larutan pengawet 

kayu harus dimasukkan ke dalam tangki pengawet hingga 

penuh. 

- Setelah penuh, proses vacuming harus dihentikan, 

kemudian diganti dengan proses penekanan (pressuring) 

hingga 8-15 atmosfir selama kurang lebih dua jam, agar 

terjadi penetrasi bahan pengawet secara efektif. 

- Setelah itu proses pressuring dihentikan dan bahan pengawet 

harus dikeluarkan kembali dari tangki ke bak penampung. 

Kemudian perlu dilakukan vacuming yang kedua kali 

hingga 40 cm/Hg selama 10-15 men it, agar permukaan 

koleksi dapat bersih dari bahan pengawet. 



Setelah itu koleksi harus dikeluarkan dari tangki 

pengawet, kemudian dilakukan pengurangan kembali 

residu yang menempel pada permukaan koleksi. 

(h) Perawatan dan pengaweta n koleksi kayu dengan 

metode pemberian tekanan udara 

Metode ini dapat digunakan bagi koleksi kayu yang tidak begitu 

besar, serta bagi koleksi kayu yang diperkirakan memberikan 

hasil yang kurang memuaskan bila dilakukan dengan metode­

m etod e lainnya . Adapun anju ran khusus bagi teknik 

pengawetan dengan metode ini , adalah sebagai berikut. 

- Teknik pengawetan ini tanpa proses vacuming, tetapi 

langsung dilakukan pemberian tekanan udara hingga 4 

atmosfir, selama 10-20 men it 

Sementara tekanan udara dipertahankan , larutan/enceran 

bahan pengawet harus segera dimasukan ke dalam tangki 

pengawet hingga penuh. 

Kemudian tekanan perlu ditingkatkan hingga 7-8 atmosfir 

selama beberapa jam. 

Setelah itu , pemberian teka nan dihentikan dan bahan 

pengawet harus dikeluarkan . 

Kemudian perlu dilakukan vacuming hingga 60 cm/Hg 

selama 10 men it, untuk membersihkan permukaan koleksi 

dari kelebihan bahan pengawet. 

Setelah itu koleksi harus dikeluarkan dari tangki pengawet 

dan kemudian dilakukan pengurangan kembali residu yang 

masih menempel pada permukaan . 

(i) Perawatan dan pengawetan koleksi kayu dengan 

metode penyemprotan 

Metode ini dapat dipergunakan untuk pengawetan bagi 
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koleksi kayu yang tidak mungkin dipindahkan, atau yang 

terpasang kuat, atau dalam bentuk diorama. Adapun anjuran 

khusus bagi teknik pengawetan dengan metode ini, adalah 

sebagai berikut. 

Penyemprotan koleksi dan diorama, dapat dilakukan 

dengan menggunakan alat penyemprot yang telah diisi 

pestisida, yang sesuai untuk membasmi dan mencegah 

hama atau penyakit. 

5. Arahan Untuk Penyimpanan Koleksi Kayu 

a. Arahan umum 

Berikut anjuran yang bersifat umum yang seharusnya dilak­

sanakan dalam proses penyimpanan koleksi kayu yaitu: 

- Dalam penataan koleksi kayu (terutama yang terbuat dari 

jenis kayu awet rendah), tidak dibenarkan bila ditata berhim­

pitan satu sama lain . 

Dalam penempatan ko!eksi kayu (terutama yang terbuat dari 

jenis kayu lunak), tidak dibenarkan bila ditempatkan pada 

tempat yang langsung terterpa sinar matahari atau pada 

tempat yang dekat dengan lampu . 

- Dalam peletakan koleksi kayu (terutama yang terbuat dari 

jenis kayu awet rendah, jenis kayu lunak, dan jenis kayu 

tingkat higroskopinya tinggi), tidak dibenarkan bila diletakkan 

pada lantai tanpa alas dan/atau tersandar pada dinding 

tembok. 

- Sinar matahari tidak boleh langsung masuk ke ruang 

penyimpanan, tanpa penyaringan atau pembiasan sama sekali. 

- Perlu dijaga agar di dalam ruang penyimpanan tidak terjadi 

fluktuasi suhu udara dan agar tidak sesuai dengan per­

tumbuhan jamur maupun serangga. 



Kelembaban udara perlu diatur agar tidak terla lu rendah atau 

tidak terlalu tinggi, dapat digunakan bahan yang ditempatkan 

di almari panjang atau alat elektronik yang ditaruh ruang 

penyimpanan . 

Pada prinsipnya , pengendalian Ja sad perusak koleksi kayu 

yang disimpan di ruang penyimpanan, dapat dilakukan dengan 

proses fumigasi , yang metodenya sama dengan yang 

diaplikasikan dalam proses perawatan. 

b. Arahan khusus 

(a) Pengendalian lingkungan biotik jenis serangga pada 

penyimpanan koleksi kayu dengan metode pengkabutan 

* Pengkabutan tempat pe nyimpanan koleksi kayu 

dengan bahan pestisida pengkabut bentuk kemasan. 

Sebelum dilakukan pengkabutan perlu dilakukan 

pencatatan data dan keterangan yang berkaitan dengan 

jumlah dan identitas koleksi. 

Kemudian perlu dilakukan pengamatan keadaan koleksi 

dan tempat penyimpanan , sekaligus pengamatan 

terhadap kemungkinan adanya hama yang rusak. 

Bila perlu dilakukan pengambilan foto dokumentasi 

terhadap koleksi dan keadaan tempat penyimpanannya, 

atau keadaan koleksi bila terserang hama. 

Perlu menyiapkan baha n pestisida pengkabut dan 

peralatan yang akan digunakan untuk pengkabutan 

serta ruang karantina bila diperlukan. 

Untuk koleksi dan ruang yang telah diketahui ada serangan 

hama, perlu dilakukan pengkabutan terlebih dahulu. 

Perlu menata koleksi di dalam ruang penyimpanan 

atau ruang karantina sedemikian rupa agar sirkulasi 
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gas pengkabut dapat menyelusup ke semua sela-sela 

penyimpanan atau peletakan koleksi. 

Sewaktu pengaplikasian kemasan bahan pestisida 

pengkabut ke dalam ruang penyimpanan atau ruang 

karantina, perlu dibaca dengan cermat ketentuan 

penggunaan dalam hubungannya dengan volume 

ruangan yang diaplikasikan. 

Perlu menutup pintu ruang penyimpanan atau ruang 

karantina sesegera dan serapat mungkin, agar gas 

kabut tidak menyebar keluar. 

Setelah dilakukan pengkabutan, kemudian perlu 

didiamkan selama dua hari, setelah itu ruang yang 

dikabuti dapat dibuka. Sebelum ruang dibuka, 

sebaiknya terlebih dahulu dilakukan pembuangan sisa 

gas pengkabut yang berada di dalam ruang dengan 

menghidupkan blower. 

Pada saat membuka pintu ruangan, akan lebih baik bila 

diikuti penghembusan terhadap kemungkinan masih 

tersisanya gas pengkabut, dengan menggunakan kipas 

angin selama kurang lebih 2-3 jam. 

Setelah itu, khususnya untuk ruang karantina, sebaik­

nya pintu didiamkan terbuka, minimal selama waktu 

48jam. 

* Pengkabutan ruang penyimpanan koleksi dengan 

bahan pestisida yang dikabutkan dengan mesin 

pengkabut 

Semua langkah, dapat dilakukan sama dengan metode 

pengkabutan memakai pestisida pengkabut bentuk 

kemasan, sampai ke penataan koleksi. 



Perlu menakar dan mencampur bahan pestisida dan 

kemudian memasukkannya ke dalam mesin peng­

kabut, untuk dikabutkan ke dalam ruang penyimpanan 

koleksi atau ruang karanti na, hingga cukup memenuhi 

setiap sela dan sudut ruangan. 

Langkah untuk menutup pintu ruang penyimpanan atau 

ruang karantina , hingga akhir prosedur, dapat dilakukan 

sama seperti pada pengkabutan memakai pestisida 

pengkabut bentuk kemasan. 

(b) Pengendalian lingkungan biotik jenis serangga pada 

penyimpanan koleksi kayu dengan metode penyem­

protan 

Metode ini dapat dapat dipergunakan untuk pengendalian 

lingkungan biotik dalam alman penyimpanan koleksi atau 

ruang penyimpanan koleksi . Adapun anjuran khusus bagi 

teknik pengendalian lingkungan biotik dengan metode ini , 

adalah sebagai berikut. 

Penyemprotan almari penyimpanan koleksi atau ruang 

penyimpanan koleksi , dapat d1lakukan dengan mengguna­

kan alat penyemprot yang telah diisi pestisida, yang sesuai 

untuk membasmi dan mencegah hama atau penyakit. 

(c) Pengendalian lingkungan biotik jenis tikus pada 

penyimpanan koleksi kayu dengan metode peng­

umpanan 

Sebelumnya perlu dilakukan pengamatan keadaan koleksi 

dan tempat penyimpanannya 

Perlu dilakukan pengambilan foto dokumentasi terhadap 

koleksi atau sisa dan bekas pengrusakan yang dilakukan 

oleh hama koleksi. 
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Perlu dipersiapkan bahan pestisida yang berbentuk siap 

diumpankan atau yang dapat dicampurkan ke dalam 

umpan , dengan ukuran atau perbandingan tertentu . 

- Sewaktu mengumpankan bahan yang telah siap, 

peletakan harus pada tempat yang strategis bagi lalu 

lintas hama maupun sesuai dengan habitat yang 

disenanginya, serta pula aman bagi petugas pemelihara. 

Perlu mengatur koleksi atau tempatnya, agar tidak 

digunakan untuk menyelinap hama yang akan mati setelah 

memakan umpan. 

Dianjurkan untuk mengontrol tempat pengumpanan, paling 

sedikit dua kali dalam waktu 24 jam. Untuk menghindari 

jangan sampai terjadi pembusukan pada hama yang mati, 

segera keluarkan dan kemudian dikubur. 

- Setelah banyak hama yang mati dan dirasakan kurang 

efektif lagi, maka pengumpanan .perlu dihentikan, wadah 

beserta umpan diambil termasuk umpan yang tercecer. 

- Untuk menghindari termakan oleh hewan piaraan atau 

pencemaran, sisa umpan perlu dikubur atau dibakar. 

Wadahnya perlu dicuci dengan hati-hati agar pertugas 

terhindar dari racun serta tidak mencemari lingkungan. 

Vlll.PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
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1. Kesimpulan Umum 

Dalam pelaksanaan pemeliharaan koleksi kayu perlu wawasan dan 

ketrampilan yang dapat dijadikan dasar atau kebijakan untuk 



bertindak. Oleh karena itu perlu pengetahuan atau informasi yang 

menyangkut masalah-masalah sifat kayu, faktor perusak kayu, 

bahan pengawet kayu, peralatan pemeliharaan kayu, teknik dan 

metode pemeliharaan koleksi kayu, dan lain sebagainya. 

2. Kesimpulan Khusus 

Perhatian khusus ditujukan terhadap bahan dan cara pemeliharaan 

koleksi kayu dengan menggunakan pestisida. Untuk itu perlu 

diketahui hal-hal yang berkenaan dengan pestisida yang meliputi; 

unsur pestisida, bahan aktif pestisida , bentuk formulasi pestisida, 

jenis pestisida, pelarut pestisida, proses bekerjanya racun pestisida, 

dan lain-lain. Selain itu juga perlu mengetahui cara aplikasinya dalam 

perawatan, pengawetan, dan penyimpanan pada koleksi kayu. 

Beberapa metode yang digunakan dalam perawatan, pengawetan dan 

pemeliharaan koleksi museum, dianta ranya adalah perendaman , 

pencelupan, peleburan, pembalutan , penyerapan, penyuntikan 

pengisapan udara, pemberian teka nan udara, penyemprotan, 

pengasapan, pengkabutan, dan pengumpanan. 

Dalam penggunaan pestisida, perlu sekali adanya pertunjuk umum 

tentang keselamatan kerja serta pertunJuk umum tentang kesehatan 

kerja. Dalam petunjuk umum tentang keselamatan kerja perlu 

diketahui bagaimana cara masuknya pestisida, bagaimana cara 

memilih pestisida, bagaimana cara menyimpan pestisida, bagaimana 

cara mengatasi kontaminasi pestisida, serta apa manfaat label pada 

wadah pestisida. Dalam petunjuk umum tentang kesehatan kerja, 

perlu diketahui tentang klasifikasi pestisida, tanda dan gejala 

keracunan pestisida, petunjuk pertolongan pertama pada penderita 

keracunan pestisida, serta petunjuk perawatan medis bagi penderita 

keracunan pestisida . 
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B. SARAN 

1. Saran Umum 
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Dalam pemeriksaan atau pengamatan koleksi, perlu dilakukan 

dengan alat bantu mikroskop atau loupe. 

Dalam penyiapan bahan pestisida perlu diperhatikan prosentase/ 

konsen-trasi yang dianjurkan. Selain itu perlu dibaca keterangan 

labelnya secara cermat, terutama jenis bahan aktif/racun yang 

terkandung, agar dapat menghindari kemungkinan masuknya 

racun ke tubuh. 

Dalam membersihkan koleksi secara kimiawi (bila dilakukan), 

hendaknya dihindari penggunaan bahan yang yang tidak sesuai 

(berlawanan sifat) dengan bahan pelarut pestisida. 

Dalam proses pengawetan, hendaknya dihindarkan perlakukan 

berulang-ulang. 

Dalam pengurangan residu, hendaknya dilakukan sampai sedikit 

mungkin residu yang tertinggal. Bahan yang digunakan harus 

sesuai dengan bahan pelarut/pengecer pestisida yang digunakan, 

misalnya kerosen oil, paraffin liquid, bahan pelarut organik, dan 

lain-lain. 

Dalam pengeringan koleksi, hendaknya jangan dilakukan di 

bawah sinar matahari atau di dalam oven. 

Dianjurkan untuk menutup/menyambung/memulihkan bagian­

bagian koleksi yang pecah, lepas atau rusak, agar pulih seperti 

aslinya, kuat fisiknya serta tidak digunakan sebagai tempat 

berkembang biaknya atau tempat bermulanya pengrusakan oleh 

hama dan penyakit. 

Dalam pelapisan (coating), hendaknya hingga benar-benar rata 

dan cukup tebal untuk menutupi residu yang tertinggal dan 

sekaligus melindungi permukaan koleksi kayu yang diperlakukan. 



Dalam proses penyimpanan koleks i kayu perlu diperhatikan 

peletakan koleksi , penempatan ko leksi , penataan koleksi , 

metode pengendalian lingkungan abiotik, dan pengendalian 

lingkungan biotik. 

2. Saran Khusus 

Untuk melakukan pengawetan , disarankan untuk melakukan 

pemilihan dan diutamakan untuk koleksi yang memang benar­

benar memerlukan, yaitu koleksi-koleksi yang terserang hama 

dan penyakit serta koleksi yang diperkirakan mudah diserang 

hama dan penyakit. Misalnya kolkesi yang terbuat dari bahan 

kayu atau bahan bambu yang awet rendah . 

Untuk pengawetan, perlu dilakukan pemilihan pestisida dengan 

seksama yang sesuai dengan sasara n hama dan penyakit, yang 

cocok dalam arti tidak bersifat merusak(netral) atau merubah 

warna bahan koleksi, serta aman dalam pengerjaannya . 

Dalam proses pengawetan, diperlukan peralatan yang memadai 

agar proses berlangsung efektif, mudah , dan aman . Demi 

keselamatan dan kesehatan , he ndaknya petugas selalu 

berdisiplin dalam hal mengen akan dan . mempersiapkan 

perlengkapan keamanan dan keselamatan kerja . 

Dalam pengawetan , perlu dipilih metode yang sesuai untuk 

diaplikasikan terhadap koleksi, agar koleksi dapat dilakukan 

dalam keadaan dan ukuran yang ada, serta agar efektif dalam 

tujuan baik kuratif ataupun preventif. Serta dipersyaratkan tidak 

merusak keutuhan, kekuatan dan keaslian koleksi . 

Dalam menyiapkan bahan pengawet yang akan diaplikasikan, perlu 

dihindarkan penggunaan formulasi pestisida yang menggunakan 

air sebagai pelarutnya. Kecuali yang akan digunakan untuk pengen­

dalian rayap tanah pada lingkungan ruang/gedung penyimpanan. 

79 



80 

Bila tidak mungkin dilakukan fumigasi, dapat dilakukan 

pembasmian serangga yang menyerang koleksi kayu dengan 

metode penyemprotan atau pelaburan. Pestisida yang digunakan 

jangan jenis formulasi pestisida yang sukar terurai, melainkan 

yang mudah terurai, misalnya jenis formulasi pestisida yang 

terbuat dari bahan malation, propoksur, dan lain-lain. 



Koleksi Organik di Museum Etnobotani Bogar 

Koleksi Kayu Produksi hutan milik Museum Neg. Provinsi Ka/set., dipajang di 
Ruang Pameran setelah dilakukan konservasi di laboratorium 
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Ko/eksi Patung Kaya diruang penyimpanan, yang masih rapuh dan masih ada 
sisa lumut kerak (Lichenes) yang perlu dilakukan pembersihan serta konsolidasi 

Koleksi patung kayu jenis kayu ulin milik Museum Neg. Prov. Ka/bar, yang 
rapuh dan pecah karena faktor klimatik (termasuk air hujan) 
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Kumbang pe/ubang kayu yang banyak menimbu/kan kerusakan pada 
koleksi museum 

Tikus Pithi yang sering mengerat atau menghancurkan ko/eksi 
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VADEMEKUM 

1. BAKTERI: 

Jasad renik bersel satu yang mempunyai alat gerak berupa f/agela atau 

cili, yang berkembang biak dengan cara pembelahan, serta dapat 

mengeluarkan bahan enzimatik yang mengubah material di sekitarnya. 

2. COATING: 

Pelapisan atau pensalutan (koleksi) dengan bahan yang bersifat plastis 

dan transparan, serta terbuat dari bahan alami atau bahan sintetis dan 

diaplikasikan dengan melarutkannya dalam pelarut oragnik. Misalnya 

polyvinyl acetat, polymethyl metacrylate, polyurethane dan lain-lain. 

3. DEHUMIDIFIER: 

Alat elektronika yang digunakan untuk mengendalikan kelembaban udara 

di dalam ruangan, dalam hal ini adalah ru angan-ruangan museum, 

terutama ruang penyimpanan koleksi (storage), ruang pameran , ruang 

laboratorium konservasi. 

4. FUMIGAN: 

Bahan kimia beracun dalam bentuk padat, cai r, maupun gas, yang biasa­

nya sebagai racun pembasmi serangga/insekta dengan metode perlakuan 

pengasapan (fumigasi) . Bahan tersebut dapat terbuat dari bahan aktif 

carbon disulphide, methyl bromide, ethyl bromide, phosphine dan lain-lain. 

5. FUMIGASI: 

Perlakuan pembasmian hama dan penyakit biologis (biasanya terhadap 

insekta) yang menyerang benda (koleksi) dengan metode pengasapan 

dalam ruangan tertutup. Terutama bagi kelompok jenis koleksi organik, 

misalnya jenis-jenis koleksi kertas, koleksi kain/tekstil, koleksi kayu, 

dan lain-lain. 
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6. FUNGI: 

Jasad renik yang umumnya bersiafat multise/uler, tersusun dari hifa-hifa 

yang membentuk mise/ium, berkembang biak dengan spora, tidak 

berkh/orofil dan tidak mempunyai alat gerak, dapat mengeluarkan bahan 

enzimatik yang merusak benda (koleksi). Biasanya juga di sebut sebagai 

jamur benang atau kapang. 

7. KOLEKSI ORGANIK: 

adalah kelompok jenis koleksi (dalam hal ini adalah koleksi museum), 

yang terbuat dari bahan organik atau hayati (nabati dan hewani), yaitu 

yang tersusun dari senyawa-senyawa protein, karbohidrat dan lipid, serta 

sisa-sisa dan jejaknya. Contoh: koleksi kayu, koleksi kulit, koleksi fosil 

dan lain-lain. 

8. KONSERVASIKOLEKSIMUSEUM: 

adalah segenap upaya yang dilakukan terhadap koleksi museum agar 

tetap bersih, sehat, utuh dan relatif lebih awet, melalui perawatan, 

pengawetan dan penyimpanan, dengan prosedur, teknik, perlakukan dan 

metode tetentu. 

9. LABORATORIUM KONSERVASI: 

tempat khusus yang digunakan untuk melakukan perawatan dan 

pengawetan, serta untuk penelitian dan percobaan mengenai konservasi 

(dalam hal ini adalah terhadap koleksi museum). 

10. LICHEN (Lumut kerak): 
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kehidupan dengan satu kenampakan atau kesatuan, dalam bentuk 

simbiose mutua/istik antara lumut dengan jamur benang atau kapang. 

Biasanya kehidupan ini berkembang pada benda-benda koleksi batu yang 

terpajang di luar bangunan atau insitu. 



11. METODE KONSERVASI: 

yaitu suatu cara perlakuan dalam pelaksanaan konservasi (dalam hal ini 

adalah benda koleksi museum), dalam teknik-teknik perawatan, 

pengawetan, maupun penyimpanan. Misalnya dengan dipping method, 

spraying method, fogging method dan lain-lain. 

12. MIKROKLIMAT: 

iklim yang terdiri dari unsur-unsur kelembaban udara, suhu udara, cahaya 

(alam dan buatan), yang terdapat di dalam bangunan museum. 

13. MIKROORGANISME: 

adalah kehidupan dengan ukuran yang sangat kecil dan terdiri dari satu 

atau beberapa sel saja, sehingga hanya dapat dilihat dengan metode 

mikroskopi. Contoh jasad hidup yang termasuk mikroorganisme yaitu: 

bakteri, algae, jamur benang, lumut, lumut kerak dan lain-lain. 

14. MOSS (LUMUT): 

jenis kehidupan mikro yang ber khlorofil, terbentuk dari thalus dan rhyzoid 

(akar semu), serta berkembang biak dengan spora. Ada dua jenis lumut 

yaitu Musci dan Marchantea. 

15. NETRALISASI: 

yaitu suatu upaya yang dilakukan terhadap suatu keadaan (dalam hal 

ini adalah tingkat keasaman suatu benda koleksi atau suatu bahan 

khemikalia sediaan untuk perlakuan perawatan koleksi), hingga netral 

atau PH mendekati tujuh, agar tidak menimbulkan efek negatif. 

16. PEMBERSIHAN KOLEKSI: 

yaitu upaya yang dilakukan terhadap koleksi agar bebas dari kotoran, 

debu, deposit, patina dan noda, secara basah atau secara kering, dengan 

bahan khemikalia atau tidak. 
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17. PEMBERSIHAN SECARA KIMIAWI: 

yaitu pembersihan yang dilakukan dengan menggunakan bahan 

khemikalia . Sebagai contoh pembersihan bercak-bercak jamur pada kain 

dengan ethanol, pembersihan patina pada perunggu dengan menggunakan 

alkhali rochella salt. 

18. PENETRASI: 

yaitu proses masuknya atau merasuknya bahan cair ke dalam substrat 

bahan. Contoh penggunaan istilah ini antara lain adalah: "diperlukan daya 

penetrasi tinggi bagi efektifitas pestisida" dan "polyvinyl acetat daya 

penetrasinya paling tinggi dibanding yang lain pada tekstil" . 

19. PENGAMATAN MIKROSKOPIK: 

yaitu melakukan pemeriksaan atau melihat secara seksama dengan 

menggunakan alat mikroskop. Biasanya hal ini dilakukan terhadap 

struktur bahan koleksi atau terhadap hama dan penyakit koleksi. 

20. PENGENDALIAN LINGKUNGAN KOLEKSI: 

yaitu suatu upaya pengaturan keadaan lingkungan koleksi, yang meliputi 

lingkungan biotik maupun lingkungan abiotik. Untuk lingkungan abiotik 

mikroklimatik dengan mengatur kelembaban udara, suhu udara dan 

cahaya, sedangkan untuk lingkungan biotik dengan mencegah penyakit 

biologis. 

21. PENGERING-ANGINAN: 

yaitu suatu proses pengeringan yang dilakukan dengan cara mengangin­

anginkan benda yang telah diperlakukan secara basah. Biasanya terhadap 

kelompok jenis koleksi organik serta bagi koleksi yang berukuran besar. 

22. PENYAKIT KOLEKSI: 
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yaitu jenis-jenis kehidupan yang dapat tumbuh pada substrat/benda 

koleksi dan sebagai penyakit yang mengakibatkan kerusakan. Contoh 



penyakit koleksi : Rhyzopus sp yang hidup pada kertas , Thyobacil/us 

sp. yang hidup pada permukaan koleksi logam besi. 

23. PERAWATAN KOLEKSI: 

semua upaya yang dilakukan terhadap koleksi agar tetap bersih, sehat, 

dan utuh melalui perlakuan pembersihan secara kering, perlakuan 

pembersihan secara basah/kimiawi, perlakuan fumigasi, perlakuan 

deasidifikasi, perlakuan desa/tifikasi, serta kerja restorasi. 

24. PERLAKUAN KONSERVASI: 

yaitu semua kerja yang dilakukan dalam konservasi (koleksi museum) 

yang meliputi pembersihan secara kering, pembersihan secara basah/ 

kimiawi , fumigasi , penghambatan/pencegahan, pelapisan. 

25. PEST/SIDA: 

semua bahan kimia racun anti hama dan penyakit (termasuk yang 

menyerang koleksi museum) . Contoh jenis pestisida yang dapat 

digunakan terhadap koleksi museum antara lain: bakterisida, a/gisida, 

fungisida, briosida, insektisida, termitisida dan rodentisida . 

26. POLUSI: 

proses tercemarnya lingkungan udara, air dan tanah oleh bahan polutan, 

yang berasal dari industri, kendaraan bermotor, rumahtangga, gunung 

meletus dan sebagainya. Polusi dapat mencapai atau terjadi di dalam 

bangunan museum. 

27. POLUTAN: 

semua bahan berupa partikel padat dan gas yang mencemari lingkungan. 

Beberapa contoh polutan yang ada di udara antara lain adalah: sulfur 

dioksida (S02), natrium dioksida (N02) , carbon monooksida (CO), 

partikel debu dan jelaga . Bahan polutan dapat merusakkan koleksi 

museum. 
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28. PRESERVASI: 

yaitu upaya yang dilakukan terhadap benda (koleksi museum) agar relatif 

lebih awet, dengan perlakuan-perlakuan pencegahan terhadap hama dan 

penyakit, penghambatan terhadap laju kerusakan, serta pelapisan dengan 

bahan coating. 

29. PROSEDUR KONSERVASI: 

yaitu tata-cara atau rangkaian cara pelaksanaan konservasi (koleksi 

museum) dengan tahapan tertentu. Tahapan-tahapan tersebut antara lain 

pencatatan identitas koleksi sampai pada pemotretan koleksi setelah 

dilakukan perawatan dan pengawetan. 

30. RESTORASI KOLEKSI: 

pekerjaan yang dilakukan terhadap koleksi untuk mengembalikan 

susunan, bentuk, ornamen, warna, serta nilai bukti (sejarah, seni, dan 

ilmiahnya) mendekati keadaan seperti semula. 

31. RETENSI BAHAN: 

yaitu proses menetapnya atau tersimpanya bahan (pengawet atau racun 

anti hama dan penyakit) di dalam pori-pori material benda yang 

diawetkan. Bila daya retensi bahan tinggi maka efektifitas bahan pengawet 

cukup bagus. 

32. SULVENT: 

yaitu suatu zat cair yang bersifat atau dapat digunakan untuk melarutkan 

benda padat atau mengencerkan zat cair lainnya. Pada umunya berupa 

air, minyak atau pelarut organik . Contoh pelarut organik yaitu alkohol, 

aceton, toluen, dan lain-lain. 

33. TEKNIK KONSERVASI: 

yaitu rangkaian tahapan teknis yang dilaksanakan dalam tingkatan kerja 
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konservasi (koleksi museum), antara lain meliputi teknik perawatan (dapat 

termasuk teknik restorasi), teknik pengawetan dan teknik penyimpanan. 

34. TINDAKAN KURATIF: 

yaitu suatu tindakan yang dimaksudkan untuk membersihkan, mengobati 

atau memperbaiki keadaan (benda koleksi museum), yang merupakan 

akibat dari pencemaran udara, serangan hama dan penyakit, atau 

rusaknya benda secara fisik/mekanik. 

35. TINDAKAN PREVENTIF: 

yaitu suatu tindakan yang dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 

keadaan kurang baik (dalam hal ini dapat berupa kerusakan benda 

koleksi museum), dengan memperlakukan langsung pada bendanya 

(dengan bahan pengawet) atau secara tidak langsung pada lingkungannya 

(dengan pengendalian). 
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Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 1995 
tentang Pemeliharaan dan Pemanfaatan Benda 
Cagar Budaya di Museum, Pasal 21 : 
(1) Pemanfaatan Benda Cagar Buda ya di 

museum dilakukan dengan memper­
hatikan fungsi sosial dan/atau upaya 
pelestariannya. 

(2) Pemanfaatan sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) dapat berupa penelitian dan 
penyajian kepada masyarakat. 




